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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) pada 

tanggal 02 Mei – 3 Juni 2023 di apotek Sahabat Sehat, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Apoteker memiliki peranan penting dalam melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek terkait dengan pengelolaan Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai, serta pelayanan 

farmasi klinik.  

2. Dalam membangun dan mengembangkan bisnis apotek penulis 

belajar beberapa hal yang dibutuhkan adalah modal yang salah 

satunya digunakan untuk menjamin kelengkapan sediaan dan alat 

kesehatan di apotek, sikap profesional dalam memberikan 

pelayanan kepada pasien sehingga loyalitas pelanggan dapat 

tercapai, dan perlunya menjalin kerja sama dengan relasi bisnis. 

3. Melalui PKPA ini, penulis dibekali dengan pengalaman dalam 

menjalankan sikap profesional dalam dunia kerja seperti disiplin, 

aktif dan inisiatif, kerja sama tim, kritis dalam menanggapi masalah 

dan mencari solusi. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

telah dilaksanakan secara luring di Apotek Sahabat Sehat selama 5 lima 

minggu (02 Mei - 03 Juni 2023), terdapat beberapa saran antara lain :  
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1. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya mempersiapkan diri dengan 

baik sebelum melaksanakan praktik kerja di apotek seperti 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang cukup 

tentang obat-obatan yang umum atau sering digunakan oleh 

masyarakat agar dapat memberikan informasi yang tepat kepada 

pasien.  

2. Mahasiswa calon apoteker hendaknya berperan aktif dalam 

melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat memperoleh 

banyak informasi dan pengalaman yang kiranya berguna untuk 

kehidupan dunia kerja di masa yang akan datang.  
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